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PERBEDAAN KEMAMPUAN SHORT TERM MEMORY DITINJAU DARI 
TIPE KEPRIBADIAN INTROVERT DAN EKSTROVERT PADA 
MAHASISWA 
 
 
Indreswari Rahmayanti Prabowo 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
Indreswarirahmayanti@gmail.com 
Manusia memiliki kemampuan memori yang berbeda beda. Memori sangat 
penting bagi individu seperti dalam percakapan sehari hari, proses pembelajaran, 
untuk memecahkan suatu permasalahan dan lain sebagainya. Memori dipengaruhi 
oleh beberapa aspek salah satunya adalah aspek internal yang terdiri dari 
intelegensi, kepribadian tingkat stress dari individu tersebut. Penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan Short term memory berdasarkan tipe kepribadian introvert 
dan ekstrovert. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuantitatif dengan subjek sebanyak 100 mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
yang diambil dengan Quota Sampling. Instrumen yang digunakan adalah Coglab 
Sternberg Search dan MBTI (Myers Birggs Type Indicator) dan dianalisa 
menggunakan uji beda Independent Sample T-test. Hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (t = 7,24; p = 0,000) dalam 
kemampuan Short term memory antara subjek dengan tipe kepribadian introvert 
(M = 1530,18) dibanding tipe kepribadian ekstrovert (M = 925,06) 
Kata Kunci : Short term memory, Tipe kepribadian Introvert dan Ekstrovert 
Humans have different memory capabilities. Memory is very important for the 
individual as in daily conversation, learning process, to solve a problem and so 
forth. Memory is influenced by several aspects. One of influencing aspect is the 
internal factor consisting of intelligence, personality level of stress of the 
individual. This research is to know the difference of Short term memory based on 
introvert and extrovert personality type. The research design used in this research 
is quantitative with the subject of 100 students of Muhammadiyah University 
taken with Quota Sampling. The instrument used is Coglab Sternberg Search and 
MBTI (Myers Birggs Type Indicator) and analyzed using Independent Sample T-
test different test. The results of this research indicate that there are a significant 
difference (t = 7,245; p = 0,000) in the ability of Short term memory between 
subjects with introvert personality type (M = 1530.18) than extrovert personality 
type (M = 925.06). 
 
Keyword : Short term memory, Introvert personality type, and Extrovert 
personality type 
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Manusia memiliki kemampuan kognitif yang berbeda beda, khususnya memori. 
Setiap individu pasti memiliki memori yang berbeda beda dan materi yang diingat 
masing-masing individu pun berbeda beda (Goldstein, 2011). Memori sangat 
penting bagi manusia. Tanpa memori, manusia akan melewatkan suatu 
pembelajaran. Memori sendiri dibedakan menjadi 3 yaitu memori sensorik, 
memori jangka pendek dan memori jangka panjang (Bhinnety, 2015). Memori 
jangka pendek memiliki kapasitas yang kecil, namun sangat besar peranannya 
dalam memproses memori dari stimulus yang kita dapat di lingkungan kita. 
Kemampuan dalam menyimpan informasi yang kecil tersebut sesuai dengan 
kapasitas pemrosesan yang kemudian di transformasikan sehingga menghasilkan 
respon. Short term memory sangat penting untuk dimiliki bagi setiap orang. 
Manusia berbicara, mengerjakan suatu pekerjaan pasti memerlukan peranan 
memori khususnya memori jangka pendek. Memori jangka pendek memiliki 
peranan yang sangat penting ketika dalam pikiran sadar. jika kita memecahkan 
suatu permasalahan yang terjadi, kita lebih sering menggunakan memori jangka 
pendek yaitu kita menggunakannya untuk menyimpan bagian-bagian masalah dan 
informasi yang diambil dari memori jangka panjang yang relevan dengan masalah  
Tidak hanya dalam segi kognitifnya saja yang berbeda, namun manusia juga 
memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Kepribadian menunjukkan karakteristik 
pribadi yang menjelaskan secara konsisen pola perasaan, pikiran dan perilaku 
terutama perbedaan dalam temperamen, disposisi atau karakter (Prawira, 2013). 
Terdapat berbagai macam tipe kepribadian, dua diantaranya adalah kepribadian 
introvert dan kepribadian ekstrovert. Kepribadian ekstrovert yaitu suatu 
kecenderungan sikap yang mengarahkan kepribadian lebih cenderung keluar 
dibandingkan ke diri sendiri. Jung mengatakan bahwa ekstrovert adalah 
kepribadian yang lebih dipengaruhi oleh dunia objektif, orientasinya terutama 
tertuju ke luar. Jung mengemukakan bahwa seseorang yang ekstrovert cenderung 
berpikiran terbuka sehingga lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 
sangat berbeda dengan tipe kepribadian introvert (Jung, 2014). Menurut Jung 
seseorang yang memiliki kepribadian introvert memiliki sikap atau orientasi ke 
dalam diri sendiri. Seorang introvert cenderung merupakan sosok yang pendiam, 
suka sibuk dengan diri sendiri, suka melamun, jiwanya tertutup dan tidak mudah 
beradaptasi dalam lingkungan yang baru sehingga membutuhkan waktu yang lama 
untuk dapat beradaptasi. Dalam segi kognitif, seseorang yang ekstrovert 
cenderung lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki kepribadian 
introvert dan tipe kepribadian ekstrovert juga memiliki daya ingat yang kuat 
(dalam hal pemanggilan kembali ingatan jangka pendek) (Suryabrata, 2003). 
Menurut Santrock dewasa muda berawal dari usia 20-40 tahun dan dewasa muda 
masuk dalam masa transisi, baik transisi secara fisik, transisi intelektual maupun 
transisi peran sosial. Perubahan kognitif pada individu dewasa awal yaitu 
kekhasan tingkah laku kognitif yang lebih matang dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan secara sistematis yang berorientasi pada atensi dan kesadaran 
persepsi, ingatan, dan bahasa (Santrock, 2002). Hal tersebut tentunya berpengaruh 
pada individu dewasa muda yang memiliki kepribadian introvert dan ekstrovert. 
Hal-tersebut-didukung-dengan-penelitian-yang-dilakukan-oleh-Aubel-&-Britton-
yang-menunjukkan-bahwa-performansi-individu dengan tipe kepribadian 
ekstrovert lebih baik dibandingkan individu dengan tipe kepribadian  introvert 
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dalam  tugas kognitif (Jerry, 2010) dan penelitian yang dilakukan oleh Carlson 
dan Levy yang menunjukkan bahwa individu ekstrovert memiliki ingatan yang 
lebih baik dalam tugas mengingat deretan angka (Carlson & Levy, 1973). 
Rusting melakukan kajian pustakan yang menemukan bahwa sifat kepribadian 
tertentu berkorelasi dengan pemanggilan informasi tertentu dari system memori. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rusting mengatakan bahwa orang yang 
mempunyai sifat neurotisme tinggi cenderung melakukan pemanggilan kembali 
memori negative diandingkan dengan orang yang sifat neurtismenya rendah 
(Rusting & Larsen, 1998). 
Purnamaningsih dalam jurnal kajiannya mengungkapkan bahwa ada hubungan 
antara kepribadian dengan memori atau sebaliknya memori mempengaruhi 
kepribadian  (Purnamaningsih, 2008).  
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Sternberg adalah ditemukan 2 sifat 
tambahan. Pertama, waktu reaksi tumbuh secara linear dengan peningkatan 
ukuran memori set. Untuk setiap item tambahan di set memori, subjek mengambil 
(rata-rata) tambahan 38 milidetik untuk membuat respon mereka. Kedua, ketika 
dia membandingkan waktu reaksi untuk probe „present‟ dan „absent‟ percobaan, 
Sternberg tidak menemukan perbedaan dalam waktu reaksi (Solso, Maclin, & 
Maclin, 2008). 
Heffernan & Ling membandingkan ingatan prospektif, yaitu ingatan yang 
digunakan pada masa yang akan datang antara individu dengan tipe kepribadian 
ekstrovert dan individu dengan tipe kepribadian introvert. Dari penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa bahwa individu ekstrovert memiliki lebih sedikit 
kesalahan dibandingkan individu introvert dalam tugas ingatan prospektif 
(Heffernan & Ling, 2001).  
Hasil pertama dari proses deferensiasi kesadaran adalah ego dimana sebagai 
organisasi kesadaran, ego sangat berperan penting dalam menentukan persepsi, 
fikiran, perasaan dan ingatan (Alwisol, 2004) . Hal ini dapat diartikan bahwa ego 
merupakan perilaku yang disadari yang dapat menentukan berbagai banyak hal 
khususnya adalah memori dimana ketika individu diberikan stimulus dalam 
lingkungan, maka ego akan menentukan memori individu tersebut sehingga 
memasuki sistem sensorik dan kemudian memasuki memori jangka pendek. 
Maintenance rehearsal (pengulangan pemeliharaan) akan menjaga informasi tetap 
berada di dalam memori jangka pendek, dan elaborative rehearsal (pengulangan 
elaboratif) mendorong informasi yang berada di memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang) (Solso et al., 2008). 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas dan beberapa penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah terdapat perbedaan 
kemampuan short term memory ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan 
ekstrovert pada mahasiswa. Sehingga penilitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan short term memory ditinjau dari 
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert aada mahasiswa . Harapan dilakukannya 
penelitian ini adalah agar dapat meningkatkan pengetahuan mengenai hubungan 
antara kepribadian seseorang dengan short term memory nya dan dapat digunakan 
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sebagai literature atau referensi selanjutnya khususnya dalam bidang ilmu 
psikologi kepribadian dan psiklogi kognitif. 
 
Memori Jangka Pendek 
Memori jangka pendek (STM) merupakan system memori yang memiliki 
kemampuan yang terbatas dan terlibat dalam proses mengingat suatu informasi 
dalam  waktu yang singkat. Karakteristik lain memori jangka pendek adalah 
kapasitas penyimpanan yang terbatas diimbangi oleh pemrosesan yang terbatas 
dan terdapat pertukaran (trade off) konstan antara kapasitas penyimpanan dan 
kemampuan prosesan (Baihaqi, 2016) 
 
Walaupun  dalam situasi daimana kita harus mengingat informasi hanya untuk 
beberapa detik, memori melibatkan ketiga tahap penyandian, penyimpanan dan 
pengambilan (Atkinson, Atkinson, Smith, & Bem, 2006). Proses memori 
merupakan suatu mekanisme dinamik yang diatunjukkan dengan penyimpanan 
(storing), pengambilan (retaining), dan pemanggilan kembali (retrieving) 
informasi mengenai pengalaman yang lalu (Sternberg, 2006). 
 
Penyandian 
 
Untuk menyandikan informasi kedalam memori jangka pendek, kita harus 
memperhatika dengan baik informasi tersebut karena memori jangka pendek 
hanya akan menampung informasi yang kita pilih. Hal ini berarti sebagian besar 
yang kita temui tidak pernah masuk kedalam memori jangka pendek dan tentu 
saja tidak dapat diambil kembali. bentuk penyandian ada 2 yaitu penyandian 
akustik dan penyandian visual (Atkinson et al., 2006). 
 
Penyimpanan 
 
Penyimpanan pada memori jangka pendek adalah kapasitasnya yang sangat 
terbatas. Rata-rata orang dapat mengingat sebanyak kurang lebih 2 sampai 7 butir. 
Sebagian orang dapat menyimpan sedikitnya 5 butir, orang lain dapat menyimpan 
sebanyak sembilan butir. Untuk memori jangka pendek , sebagian besar orang 
dewasa memiliki kapasitas mengingat kurang lebih 2 sampai 7 butir. Ke 
konstanan ini telah diketahui sejak awal psikologi eksperimental. Hermann 
Ebbinghaus yang memulai penelitian eksperimental tentang memori pada tahun 
1885, melaporkan hasil yang membuktikan bahwa batas yang dimiliki dirinya 
sendiri adalah 7 butir. sekitar 70 tahun kemudian , George Miller juga terkejut 
oleh kekonstananan ini yang dinamakannya “angka tujuh yang ajaib”. Belum lama 
ini, batas ini juga ditemukan pada kultur yang bukan barat (Atkinson et al., 2006). 
Ahli psikologi menentukan angka ini dengan menunjukkan kepada subjek 
berbagai urutan butir-butir yang tidak berhubungan (angka, huruf, atau kata) dan 
kemudian meminta subjek untuk mengingat butir tersebut secara berurutan dan 
kemudian meminta subjek untuk mengingat butir tersebut secara berurutan. 
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Pengambilan 
 
Bukti-bukti menyatakan bahwa semakin banyak butir yang berada di memori 
jangka pendek, semakin rendah pengambilannya. Sebagian besar bukti untuk 
terjadinya perlambatan itu berasal dari eksperimen yang diperkenalkan oleh 
Sternberg pada tahun 1966. Pada tiap uji coba eksperimen, Subjek di ditunjukkan 
sekelompok angka, yang dinamakan daftar memori yang harus disimpannya 
secara sementara di dalam memori jangka pendek (Atkinson et al., 2006). 
 
Menurut Kintsch (Solso et al., 2008) masing masing stimulus dapat diberi kode 
secara auditif (akustik), visual, maupun secara semantis. Namun pemberian kode 
terhadap informasi di memori jangka pendek akan sebagian besar secara auditif 
atau akustik dan dilengkapi secara visual. Oleh sebab itu dikenal beberapa jenis 
ingatan antara lain ingatan auditif dan ingatan visual (Atkinson et al., 2006). 
Kapasitas untuk mengingat stimulus yang masuk secara visual, seperti 
gambar‐gambar dan semacamnya, dengan kejelasan yang luar biasa, dikenal 
sebagai photographic memory atau eidetic imagery. Baik dalam ingatan auditif 
maupun visual, rangsangan‐rangsangan yang masuk diproses secara asimetri di 
otak. Baddeley (Bhinnety, 2015) menunjukkan bahwa telinga kiri, yang diproses 
oleh belahan otak kanan, bersifat dominan terhadap stimulus akor musik, pitch 
nada‐nada dan melodi, sedangkan telinga kanan, yang diproses oleh belahan otak 
kiri, lebih peka dalam menangkap rangsangan rangsangan seperti kata‐kata, 
angka, dan konsonan.  
 
Menurut Baddeley, kelupaan yang terjadi di memori jangka pendek berhubungan 
erat dengan faktor penyimpanan dan pemunculan kembali informasi. Menurut 
Murdock), mempelajari memori jangka pendek merupakan langkah awal dalam 
memahami memori jangka panjang. Namun sesungguhnya system ingatan 
manusia itu adalah sangat kompleks, sehingga memori jangka pendek dan memori 
jangka panjang hanyalah merupakan suatu model dan bukan merupakan struktur 
aktual di otak. Model tersebut hanyalah merupakan konstruksi hipotetis yang 
membantu untuk menjelaskan betapa kompleksnya system ingatan tersebut 
(Bhinnety, 2015) 
 
Faktor-Faktor Yang Meningkatkan Kinerja Memori Jangka Pendek  
Pemusatan perhatian kepada stimuli dalam lingkungan akan meningkatkan 
kecenderungan memori sehingga memasuki sistem sensorik dan kemudian 
memasuki memori jangka pendek. Maintenance rehearsal (pengulangan 
pemeliharaan) akan menjaga informasi tetap berada di dalam memori jangka 
pendek, dan elaborative rehearsal (pengulangan elaboratif) mendorong informasi 
yang berada di memori jangka pendek ke memori jangka panjang (Solso et al., 
2008). 
Kepribadian Introvert vs Ekstrovert 
 
Menurut Jung, kesadaran manusia dalam mengadakan hubungan dengan dunia 
luar menunjukkan dua sikap utama yaitu introvert dan ekstrovert. Dikatakan 
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introvert jika sikap kesadaran seseorang mengarah kedalam dirinya sendiri, 
sementara sikap ekstrovert mengarah keluar dirinya sendiri yaitu kepada alam 
sekitar dan manusia lain. Ekstrovert adalah kepribadian yang lebih dipengaruhi 
oleh dunia objektif, orientasinya terutama tertuju ke luar. Jung  mengemukakan 
bahwa seseorang yang ekstrovert cenderung berpikiran terbuka dan lebih mampu 
beradaptasi di lingkungan yang baru, sehingga lebih cepat beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru. sangat berbeda dengan tipe kepribadian introvert. Menurut 
Jung, seseorang yang memiliki kepribadian introvert memiliki sikap atau orientasi 
ke dalam diri sendiri. seorang introvert cenderung merupakan sosok yang 
pendiam, suka sibuk dengan diri sendiri, suka melamun, jiwanya tertutup dan 
tidak mudah beradaptasi dalam lingkungan yang baru sehingga membutuhkan 
waktu yang lama untuk dapat beradaptasi. dalam segi kognitif, seseorang yang 
ekstrovert cenderung lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
kepribadian introvert (Jung, 2014) 
Menurut Jung, terdapat beberapa sifat manusia yang bertipe kepribadian introvert 
yaitu individu introvert lebih suka “memasuki” dunia imajiner, di samping 
memiliki kebiasaan untuk merenungkan hal-hal yang bersifat kreatif. Individu 
introvert merupakan individu yang produktif dan ekspresi-ekspresinya diwarnai 
oleh perasaan-perasaan subjektif. Individu introvert memiliki perasaan halus dan 
cenderung untuk tidak menampilkan emosi secara mencolok. Ia mempunyai 
kebiasaan menampilkan ekspresinya dengan cara-cara yang halus dan jarang 
ditemukan pada orang lain. Individu introvert memiliki sikap yang umumnya 
sangat tertutup sehingga ketika terdapat konflik hanya disimpan di dalam hati. Ia 
umumnya berusaha untuk dapat menyelesaikan sendiri segala permasalahan, 
termasuk timbulnya konflik-konflik pada dirinya. Individu introvert memiliki 
pembawaan yang sikap yang lemah lembut dalam bertindak serta mempunyai 
pandangan yang idealis dan individu introvert selalu memiliki kecenderungan 
untuk bersikap menyendiri (Prawira, 2013). 
Individu ekstrovert memiliki kecenderungan dan menyukai partisipasi pada 
realitas social dalam dunia objektif. Individu dengan sikap bersifat ekstrovert 
dalam peristiwa-peristiwa praktis umumnya lancar dalam pergaulan, Individu 
ekstrovert cenderung bersikap realistis, aktif dalam bekerja, dan komunikasi 
sosialnya baik serta bersifat ramah tamah. Individu ekstrovert memiliki 
pembawaan yang riang gembira, bersikap spontan dan wajar dalam ekspresi serta 
menguasai perasaan. Individu ekstrovert tidak begitu banyak pertimbangan dan 
kadang kadang sering tidak terlalu banyak analisis serta kurang self critism serta 
berpikir kurang mendalam dan individu ekstrovert memiliki sifat yang relatif 
independen dalam mengeluarkan pendapat. Ia juga memiliki cita-cita yang bebas 
(Prawira, 2013) 
Short Term Memory ditinjau dari Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert 
 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi short term memory seseorang, salah 
satunya adalah faktor internal seperti intelegensi, usia, jenis kelamin, tingkat stress 
serta kepribadian. Individu pasti memiliki tipe kepribadian dan kemampuan short 
term memory yang berbeda beda. Secara umum, mereka yang tergolong dewasa 
muda (young ) ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. Menurut seorang ahli 
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psikologi perkembangan, Santrock, orang dewasa muda termasuk masa transisi, 
baik transisi secara fisik (physically trantition) transisi secara 
intelektual (cognitive trantition), serta transisi peran sosial (social role trantition) 
(Santrock, 2002). 
Perubahan kognitif pada orang dewasa awal yaitu kekhasan tingkah laku kognitif 
yang lebih matang dalam  menyelesaikan suatu permasalahan secara sistematis 
yang berorientasi pada atensi dan kesadaran persepsi, ingatan, dan bahasa. Hal ini 
tentunya berpengaruh dengan seseorang yang memiliki tipe kepribadian introvert 
dan ekstrovert. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aubel & Britton 
(Jerry, 2010) menunjukkan bahwa performansi individu ekstrovert lebih baik 
dibandingkan individu introvert pada tugas kognitif. Ekstrovert adalah 
kepribadian yang lebih dipengaruhi oleh dunia objektif, orientasinya terutama 
tertuju ke luar. Seseorang yang ekstrovert cenderung berpikiran terbuka dan lebih 
mampu beradaptasi di lingkungan yang baru sedangkan seseorang yang memiliki 
kepribadian introvert memiliki sikap atau orientasi ke dalam diri sendiri. Seorang 
introvert cenderung merupakan individu yang pendiam, suka sibuk dengan diri 
sendiri, suka melamun, jiwanya tertutup dan tidak mudah beradaptasi dalam 
lingkungan yang baru . 
Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert dapat dengan mudah mengingat 
materi yang diberikan dikarenakan individu dengan tipe ekstrovert memiliki 
pemikiran yang terbuka, mudah beradaptasi dengan situasi yang baru serta 
orientasinya tertuju ke luar dari dirinya sendiri sedangkan individu dengan tipe 
kepribadian introvert kurang mampu beradaptasi dengan cepat jika berada dalam 
situasi baru dan materi baru yang perlu diingat dikarenakan individu dengan tipe 
kepribadian introvert merupakan individu yang berorientasi ke dalam diri sendiri 
dan kurang mampu berpikiran terbuka. 
Hasil pertama dari proses deferensiasi kesadaran adalah ego dimana sebagai 
organisasi kesadaran, ego sangat berperan penting dalam menentukan persepsi, 
fikiran, perasaan dan ingatan (Alwisol, 2004) . Hal ini dapat diartikan bahwa ego 
merupakan perilaku yang disadari yang dapat menentukan berbagai banyak hal 
khususnya adalah memori dimana ketika individu diberikan stimulus dalam 
lingkungan, maka ego akan menentukan memori individu tersebut sehingga 
memasuki sistem sensorik dan kemudian memasuki memori jangka pendek. 
Maintenance rehearsal (pengulangan pemeliharaan) akan menjaga informasi tetap 
berada di dalam memori jangka pendek, dan elaborative rehearsal (pengulangan 
elaboratif) mendorong informasi yang berada di memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang) (Solso et al., 2008). 
Hipotesis 
 
Hipotesa dalam penelitian adalah terdapat perbedaan kemampuan short term 
memory ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif kausal komperatif. Metode 
kuantitatif kausal komparatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
membandingkan suatu variabel dengan subjek yang berbeda dan mencari 
hubungan sebab akibat (Sugiyono, 2016) 
 
Subjek Penelitian 
 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal yang 
sedang menempuh pendidikan di Universitas Muhammadiyah Malang dengan 
rentang usia 20 – 30 tahun dengan subjek bertipe kepribadian introvert 50 orang 
dan ekstrovert 50 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan Quota sampling yaitu teknik penentuan subjek 
sesuai dengan kuota yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Setelah kuota terpenuhi, 
maka proses pengambilan data kepada subjek telah selesai (Darmawan, 2014) 
 
Variabel dan Instrument 
 
Dalam penelitian ini terdapat variabel Y atau variabel terikat yaitu Short Term 
Memory atau memori jangka pendek. Memori jangka pendek merupakan memori 
dimana kita memproses stimulus yang berasa dari lingkungan kita yang memiliki 
kemampuan penyimpanan yang kecil. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
Short Term Memory yaitu menggunakan Instrument Sternberg Search oleh 
Sternberg dengan 60 soal dan dikerjakan dengan waktu minimal 20 menit. 
Instrument short term memory diadaptasi dari Coglab (Cognitive Laboratory). 
Coglab adalah sebuah laboratorium online yang dibuat untuk mendemonstrasikan 
eksperimen berbasis web dari psikologi kognitif. Coglab dibuat oleh Greg Francis 
dan Ian Neath dari Purdue University dan sebagai bahan ajar yang digunakan oleh 
Anggie Mackewn di University of New Brunswick dan Denalee Goldthwaithe dari 
University of British Columbia (Francis, Neath, Mackewn, & Goldthwaite, 2003). 
Coglab dapat digunakan secara offline. Cara untuk mengerjakan instrument 
Sternberg Search oleh Sternberg ini adalah Subjek akan melihat angka yang 
muncul yang terdiri dari satu angka, tiga angka ataupun lima angka secara acak. 
Kemudian subjek diminta untuk mengingat deretan angka tersebut. Subjek 
diminta untuk menjawab apakah satu angka yang muncul ada di dalam deretan 
angka yang muncul sebelumnya atau tidak. Jika ada, subjek diminta untuk 
menekan “/” pada keybord dan jika tidak ada, maka subjek diminta untuk 
menekan "z” pada keyboard. 
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Sedangkan untuk variable bebas atau X yaitu tipe kepribadian introvert dan 
ekstrovert. kepribadian introvert merupakan kepribadian yang lebih berorientasi 
pada diri sendiri sedangkan kepribadain ekstrovert adalah kepribadian dengan 
berorientasi pada lingkungan luar dirinya. Untuk mengukur tipe kepribadian 
introvert dan ekstrovert pada individu ini, peneliti menggunaka instrument alat tes 
kepribadian MBTI (Myers Birggs Type Indicator) yang di buat oleh  Isabel Myers 
dan ibunya, Katharine C. Briggs yang dikaji dari teori milik Carl Gustav Jung. Di 
dalam instrument ini terdapat 4 sub bab dimana subjek diminta untuk mencentang 
salah satu dari 2 pilihan yang tersedia di dalam kotak. 
 
 
Prosedur penelitian dan Analisis data 
 
Penelitian dilakukan dalam 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan analisis 
data. Pada tahap persiapan, peneliti menerjemahkan instrumen short term memory 
Sternberg Search yang mana instrumen ini diambil dari coglab. Setelah itu 
peneliti mencari informasi lanjut mengenai instrumen short term memory 
10 
 
Sternberg Search dan kemudian mengaitkan variabel tersebut dengan tipe 
kepribadian introvert dan ekstrovert yang diukur dengan menggunakan instrumen 
alat tes kepribadian MBTI (Myers Birggs Type Indicator) 
 
Setelah memasuki tahap persiapan,  selanjutnya memasuki tahap pelaksanaan. 
Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan selama + 2 minggu pada individu 
dewasa awal yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi di 
Universitas Muhammadiyah Malang. Instrumen pertama yang diberikan kepada 
subjek adalah instrumen kepribadian yaitu tes MBTI yang kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan instrumen short term memory sterberg search. Setelah 
melakukan tes, peneliti menganalisis data yang telah terkumpul. 
 
Setelah tahap penelitian selesai, selanjutnya peneliti menganalisis data yang sudah 
terkumpul. Data yang terkumpul dari instrument short term memory Sternberg 
search yaitu dalam bentuk angka dan tabel yang terdiri dari kolom memory set 
yaitu banyaknya jumlah angka soal yang keluar (1,3,5) , kolom “present” yang 
berisi rata-rata waktu reaksi dalam menjawab “ada” dalam memori set, dan kolom 
“absent” yang berisi rata-rata waktu reaksi dalam menjawab “tidak ada” dalam 
memori set. 
 
Sedangkan data yang terkumpul dari instrumen MBTI (Myers Birggs Type 
Indicator) yaitu dalam bentuk angka yang berasal dari hasil penjumlahan centang 
di dalam kolom. 
 
Dalam analisis datai, peneliti akan menganalisis masing-masing instrumen 
terlebih dahulu. Setelah masing-masing instrumen di analisis, selanjutnya peneliti 
akan menguji hasil dari masing-masing instrumen menggunakan SPSS 21 dengan 
uji Independent Sample T-test. Alasan peneliti menggunakan analisis data 
Independent Sample T-test digunakan untuk menguji apakah dua sampel yang 
tidak berhubungan berasal dari populasi yang mempunyai mean sama atau tidak 
secara signifikan. 
 
Berdasarkan uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov Test, didapatkan hasil 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.183 yang artinya data berdistribusi normal karena 
data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0.05 (Sig > 0.05). 
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HASIL PENELITIAN 
Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-
test dengan menggunakan software SPSS versi 21. Uji ini dilakuakan untuk 
mengetahui apakah dua sampel yang tidak berhubungan berasal dari populasi 
yang mempunyai mean sama atau tidak secara signifikan. 
 
Subjek Penelitian 
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek (n = 100) 
Kategori Frekuensi Presentase 
Tipe Kepribadian   
Introvert 50 50% 
Ekstrovert 50 50% 
Jenis kelamin 50 50% 
Laki - Laki 40 40% 
Perempuan 60 60% 
Usia   
20-25 95 95% 
26-30 5 5% 
Fakultas   
Psikologi 31 31% 
Teknik 11 11% 
Ilmu Kesehatan 6 6% 
Pertanian dan Peternakan 10 10% 
Hukum 12 12% 
Ekonomi dan Bisnis 5 5% 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 8 8% 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 5 5% 
Agama Islam 7 7% 
Kedokteran 5 5% 
Subjek penelitian berjumlah 100 orang yang terdiri dari 50 orang yang bertipe 
kepribadian introvert dan 50 orang yang bertipe kepribadian ekstrovert. 100 
Subjek ini terdiri dari beberapa fakultas yaitu Fakultas Psikologi, Fakultas Teknik, 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Fakultas Pertanian Dan Peternakan, Fakultas Hukum, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik,  Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Agama Islam dan Fakultas Kedokteran 
dan terdiri dari 40 Subjek berjenis kelamin laki-laki dan 60 Subjek berjenis 
kelamin perempuan. 
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Hasil Uji Hipotesis 
 
Tabel 2. Uji Beda 
 
 F Mean t p 
Short term 
memory 
  1,917 605,12 7,245 0,000 
 
Berdasarkan analisa data penelitian dengan menggunakan SPSS uji beda 
Independent Sampe T-test diperoleh keptusan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan short term memory pada individu dengan tipe kepribadian introvert 
dan ekstrovert dengan nilai T hitung (t) yaitu sebesar 7.245 dan t tabel sebesar 
1.98 yang mengartikan bahwa rata-rata Short term memory antara kepribadian 
introvert dan ekstrovert adalah berbeda dikarenakan T hitung tidak berada 
diantara + t tabel. Berdasarkan probalilitas  yaitu Dalam uji beda ini  didapatkan 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000, serta dapat diketahui perbedaan rata rata (Mean) 
kemampuan Short term memory antara subjek dengan tipe kepribadian introvert 
dan ekstrovert adalah sebesar 605,12. 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan antara 
kemampuan Short term memory pada mahasiswa ditinjau dari tipe kepribadian 
introvert dan ekstrovert. Hal ini dikarenakan individu bertipe kepribadian 
ekstrovert lebih dapat mengingat dengan cepat dibandingkan tipe kepribadian 
introvert dan tipe kepribadian ekstrovert lebih baik dalam tugas kognitif 
dibandingkan tipe kepribadian introvert sesuai dengan penelitian (Lieberman & 
Rosenthal, 2001)  menunjukkan bahwa tingginya tingkat ekstroversi diasosiasikan 
dengan ingatan jangka pendek yang lebih baik. 
Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh jerry yang 
mengatakan bahwa terdapat pengaruh dimensi kepribadian terhadap ingatan 
jangka pendek, selain itu juga terdapat pengaruh kebisingan terhadap ingatan 
jangka pendek ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert (Jerry, 2010). 
Dimana dalam hal ini, kebisingan juga dapat mempengaruhi kemampuan memori 
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert mengingat bahwa peneliti melakukan 
penelitian di berbagai tempat di Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pemanggilan informasi di dalam memori individu dengan tipe kepribadian 
ekstrovert lebih baik jika dibandingkan dengan intividu dengan tipe kepribadian 
introvert. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Heffernan dan 
Ling yang didalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa individu ekstrovert 
memiliki ingatan prospektif jangka pendek yang lebih baik dibandingkan individu 
introvert dimana ingatan prospektif adalah ingatan atau pemanggilan informsi 
yang digunakan pada masa yang akan datang (Heffernan & Ling, 2001). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, diketahui bahwa individu dengan tipe 
kepribadian ekstrovert memiliki rata rata waktu dalam mengingat deret angka 
lebih sedikit atau lebih cepat dibandingkan tipe kepribadian introvert yang 
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cenderung memiliki rata-rata waktu dalam mengingat lebih lama. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Carlson dan Levy yang 
menunjukkan bahwa individu ekstrovert memiliki ingatan yang lebih baik dalam 
tugas mengingat deretan angka (Carlson & Levy, 1973). 
Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert lebih cepat beradaptasi di lingkungan 
baru atau dalam situasi ini adalah soal pengerjaan dibandingkan individu bertipe 
kepribadian introvert. Hal ini didukung dengan teori Jung (Jung, 2014) yang 
mengemukakan bahwa seseorang yang ekstrovert cenderung berpikiran terbuka 
dan lebih mampu beradaptasi di lingkungan yang baru sehingga dapat memproses 
memori dan mengingat materi dengan cepat. Sangat berbeda dengan tipe 
kepribadian introvert yang lebih berorientasi pada diri sendiri dan kurang cepat 
dalam beradaptasi dengan lingkungan baru hal ini terbukti dari hasil penelitian ini 
yaitu bahwa individu dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki rata-rata 
pengerjaan lebih cepat yaitu M = 925,06 dibandingkan dengan individu bertipe 
kepribadian introvert dengan rata-rata yaitu M = 1530,18 
Tipe kepribadian introvert yang lebih berorientasi pada diri sendiri dan kurang 
cepat dalam beradaptasi dengan lingkungan baru menyebabkan individu dengan 
tipe kepribadian introvert ini membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses 
pemanggilan atau mengingat suatu stimulus baru yang menyebabkan tipe 
kepribadian introvert membutuhkan waktu yang lebih lama jika dibandingkan 
dengan individu dengan tipe kepribadain ekstrovert. Hal ini terbukti dengan 
penelitian yang di lakukan oleh Furham & Strbac yang mengindikasikan bahwa 
individu introvert membuat lebih banyak kesalahan ketika mereka berusaha 
mengingat kembali materi yang ada pada tugas pemahaman membaca sehingga 
menyebabkan individu dengan tipe kepribadian introvert membutuhkan waktu 
yang lebih lama dibandingan individu dengan tipe kepribadian ekstrovert 
(Furnham & Strbac, 2002). 
 
Dikarenakan tipe kepribadian introvert akan membutuhkan waktu lebih lama 
dalam proses pemanggilan atau mengingat suatu stimulus baru, oleh karena itu 
harus ada beberapa cara yang dilakukan tipe kepribadian introvert untuk 
mengingat stimulus baru dengan lebih baik yaitu dengan cara sering mengulang 
hal-hal penting sehingga memori tersebut dapat diperkuat pada pusat memori di 
otak. Mengorganisasi dengan baik proses belajar secara sistematis agar ingatan 
tersebut terstruktur dengan baik serta mengkonsumsi makanan sehat dan 
berprotein yang dibutuhkan untuk proses kerja dan regresi syaraf. 
 
Proses pemanggilan atau mengingat suatu stimulus baru dibutuhkan untuk 
mengerjakan kegiatan sehari-hari seperti bagaimana mengingat barang-barang 
atau hal-hal kecil yang ada disekitar kita, menyelesaikan suatu permasalahan, 
bercakap cakap dan lain sebagainya sehingga penting sekali meningkatkan 
kemampuan short term memory bagi individu bertipe kepribadian introvert dan 
ekstrovert. 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan antara 
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap short term memory pada 
mahasiswa. Hipotesis yang menyatakan bahwa adanya perbedaan kemampuan 
Short term memory antara tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dapat diterima. 
 
Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu tipe kepribadian yang berbeda dapat 
mempengaruhi kemampuan Short term memory pada individu khususnya pada 
individu yang sedang memasuki masa dewasa awal dikarenakan kemampuan 
kognitif pada  masa dewasa awal sedang mengalami perkembangan. Banyak 
sekali faktor yang dapat mempengaruhi Short term memory individu yaitu in 
telegensi, tingkat stress, dan kepribadian sehingga melalui penelitian ini dapat 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jerry (2010) yang mengatakan bahwa 
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dapat mempengaruhi kemampuan Short 
term memory pada individu. 
 
Hasil dari penelitian ini juga dapat menambah referensi mengenai Psikologi 
kognitif dan Psikologi kepribadian. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 
dengan subjek yang lebih spesifik dengan jumlah yang lebih banyak dan 
mempertimbangkan faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi Short term 
memory. 
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LAMPIRAN 1 
OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS DAN UJI BEDA INDEPENDENT 
SAMPLE T TEST
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NPar Tests 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 shortterm 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 1227,6261 
Std. Deviation 514,90425 
Most Extreme Differences 
Absolute ,109 
Positive ,109 
Negative -,102 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,093 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,183 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
T-Test 
 
 
Group Statistics 
 kepribadian N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
shortterm 
INT 50 1530,1872 505,45532 71,48218 
EKS 50 925,0650 305,54138 43,21008 
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Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
shortterm 
Equal variances 
assumed 
1,917 ,169 7,245 98 ,000 605,12220 83,52731 439,36496 770,87944 
Equal variances not 
assumed 
  7,245 80,592 ,000 605,12220 83,52731 438,91628 771,32812 
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LAMPIRAN 2 
DATA KASAR HASIL MBTI DAN COGLAB 
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DATA KASAR TRY OUT 
 
Subjek Tipe kepribadian rata-rata short term memory 
Subjek 1 INT 1924,61 
Subjek 2 INT 1377,23 
Subjek 3 INT 1668,51 
Subjek 4 INT 1225,38 
Subjek 5 INT 1352,53 
Subjek 6 EKS 1054,21 
Subjek 7 EKS 927,65 
Subjek 8 EKS 1047,25 
Subjek 9 EKS 1058,91 
Subjek 10 EKS 1046,08 
Subjek 11 EKS 1219,73 
Subjek 12 INT 1123,17 
Subjek 13 INT 1898,13 
Subjek 14 EKS 823,1 
Subjek 15 INT 1531,38 
Subjek 16 EKS 1221,83 
Subjek 17 INT 1506,33 
Subjek 18 EKS 1359,05 
Subjek 19 EKS 1357,68 
Subjek 20 EKS 687,6 
Subjek 21 INT 1393,23 
Subjek 22 INT 1177,95 
Subjek 23 EKS 988,01 
Subjek 24 EKS 1075,1 
Subjek 25 EKS 1925,03 
Subjek 26 EKS 820,31 
Subjek 27 EKS 1227,23 
Subjek 28 EKS 1216,73 
Subjek 29 INT 1235,72 
Subjek 30 INT 1445,32 
Subjek 31 EKS 719,08 
Subjek 32 EKS 653,73 
Subjek 33 INT 1262,82 
Subjek 34 EKS 598,87 
Subjek 35 INT 2788,85 
Subjek 36 INT 2206,33 
Subjek 37 INT 964,42 
Subjek 38 EKS 726,1 
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Subjek 39 EKS 647,9 
Subjek 40 INT 1328,67 
Subjek 41 INT 3599,03 
Subjek 42 EKS 808,5 
Subjek 43 EKS 698,83 
Subjek 44 INT 1709,78 
Subjek 45 EKS 680,15 
Subjek 46 INT 1528,08 
Subjek 47 EKS 635,92 
Subjek 48 INT 1354,42 
Subjek 49 EKS 625,93 
Subjek 50 INT 3058,73 
Subjek 51 EKS 588,05 
Subjek 52 INT 1908,37 
Subjek 53 INT 2047,22 
Subjek 54 EKS 573,02 
Subjek 55 EKS 632,27 
Subjek 56 INT 1160,97 
Subjek 57 EKS 1155,05 
Subjek 58 INT 1489,28 
Subjek 59 INT 1645,2 
Subjek 60 EKS 923,72 
Subjek 61 INT 981,88 
Subjek 62 EKS 1348,1 
Subjek 63 EKS 628,97 
Subjek 64 INT 1118,37 
Subjek 65 INT 1697,23 
Subjek 66 EKS 851,05 
Subjek 67 EKS 784,82 
Subjek 68 EKS 614,92 
Subjek 69 EKS 682,77 
Subjek 70 INT 919,05 
Subjek 71 EKS 1295,78 
Subjek 72 EKS 748,75 
Subjek 73 INT 1233,58 
Subjek 74 INT 1204,02 
Subjek 75 INT 1130,22 
Subjek 76 INT 1139,05 
Subjek 77 EKS 696,88 
Subjek 78 EKS 1058,75 
Subjek 79 INT 1235,85 
Subjek 80 EKS 975,82 
Subjek 81 EKS 1683,07 
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Subjek 82 INT 1675,8 
Subjek 83 EKS 708,58 
Subjek 84 EKS 1164,17 
Subjek 85 EKS 1230,6 
Subjek 86 INT 1099 
Subjek 87 EKS 601,58 
Subjek 88 INT 1572,27 
Subjek 89 INT 1286,13 
Subjek 90 INT 1315,7 
Subjek 91 INT 1461,27 
Subjek 92 EKS 838,7 
Subjek 93 INT 1317,83 
Subjek 94 INT 1547,43 
Subjek 95 EKS 617,32 
Subjek 96 INT 1546,4 
Subjek 97 INT 1481,27 
Subjek 98 INT 1275,17 
Subjek 99 INT 1671,15 
Subjek 100 INT 1689,03 
 
